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ABSTRAK 

Sonia Fara Dila, 2021 : Pengaruh Campuran Tanah Clay Dengan Trass 

Terhadap Nilai California Bearing Ratio (CBR) 

Laboratorium sebagai Tanah Timbunan 

Abstrak: Jalan tol adalah bangunan sipil yang terletak di atas permukaan tanah 

dasar. Menghitung pengaruh daya dukung tanah timbunan penting dilakukan untuk 

menghitung beban yang bekerja pada struktur jalan tol. Dalam perencanaan struktur 

jalan, faktor utama yang harus deperhatikan adalah kondisi tanah itu sendiri, tanah 

yang baik adalah tanah yang butiran padat dan pasirnya sedikit. Metode untuk 

menentukan daya dukung tanah adalah dengan mencari nilai California bearing 

Rasio (CBR). Pada Proyek Pekerjaan Jalan Tol Ruas Pekanbaru – Padang Seksi 

Sicincin – Lubuk Alung – Padang mengunakan spesifikasi teknis jalan tol dengan 

mensyaratkan nilai CBR tidak kurang dari 6% sesuai dengan karakteristik daya 

dukung timbunan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah campuran 

tanah clay dengan trass dapat meningkatkan daya dukung tanah timbunan. 

Berdasarkan hasil penelitian didaptkan campuran tanah clay dengan trass dapat 

meningkatkan daya dukung tanah timbunan. Campuran 1:3 adalah campuran yang 

dapat digunakan sebagai timbunan CBM pada jalan tol. 
 

Kata Kunci : Jalan Tol, Daya Dukung Tanah, CBR. 
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ABSTRACT 

Sonia Fara Dila, 2021 :  Effect of Clay and Trass Mixture on Laboratory California 

Bearing Ratio (CBR) Value as Backfill 
Abstract : A toll road is a civil building located above the subgrade level. Calculating the 
effect of the bearing capacity of embankment soil is important to calculate the load 
acting on the toll road structure. In planning the structure of the road, the main factor 
that must be considered is the condition of the soil itself, good soil is soil with dense 
grains and little sand. The method to determine the bearing capacity of the soil is to find 
the value of the California bearing ratio (CBR). In the Pekanbaru - Padang Toll Road 
Project, the Sicincin - Lubuk Alung - Padang Section uses the technical specifications of 
the toll road by requiring a CBR value of not less than 6% in accordance with the 
characteristics of the carrying capacity of the embankment. The purpose of this study 
was to determine whether a mixture of clay with trass can increase the bearing capacity 
of the embankment soil. Based on the results of the study, it was found that a mixture of 
clay soil with trass can increase the bearing capacity of the embankment soil. 1:3 mixture 
is a mixture that can be used as CBM stockpiles on toll roads. 

Keyword : Toll Road, Soil Carrying Capacity, CBR. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tanah merupakan bagian dari kerak bumi yang tersusun dari mineral 

padat (butiran), bahan organik (partikel padat), serta cairan dan gas yang 

mengisi ruang-ruang kosong di antara partikel padat tersebut (Das, 2010). 

Tanah memegang peranan penting dalam konstruksi seperti gedung, jalan, 

dan beban lalu lintas karena tanah mempunyai fungsi sebagai penyangga 

bangunan, dengan kata lain bangunan terletak di atas tanah. Dalam 

kehidupan sehari-hari, konstruksi gedung yang sering dioperasikan adalah 

transportasi. Transportasi berperan penting dalam aktivitas manusia dan 

tempat-tempat yang dilalui kendaraan, sehingga kondisi tersebut akan 

mempengaruhi kualitas tanah sebagai lapisan pondasi jalan. 

Dalam perencanaan struktur jalan, faktor utama yang harus 

diperhatikan adalah kondisi tanah itu sendiri, tanah yang baik adalah tanah 

yang butiran padat dan pasirnya sedikit. Namun dalam perencanaan dan 

pelaksanaan jalan, kondisi tanah sering dijumpai dalam bentuk jenis tanah, 

partikel tanah, dan sifat fisik tanah yang kualitasnya masih belum menentu. 

Oleh karena itu, sebelum meletakkan timbunan tanah, harus dilakukan 

pemeriksaan untuk mengetahui kualitas tanah. 

Jalan tol adalah bangunan sipil yang terletak di atas permukaan 

tanah dasar. Menghitung pengaruh daya dukung tanah timbunan penting 

dilakukan untuk menghitung beban yang bekerja pada struktur jalan tol. 

Daya dukung tanah adalah kemampuan tanah untuk menahan tekanan 

dengan aman atau menahan beban bangunan diatas tanah tanpa 

menyebabkan  kerusakan geser dan penurunan yang berlebihan (Najoan, 

2020). 

Menurut Hardiyanto (1996), kekuatan dan keawetan struktur 

perkerasaan jalan akan sangat tergantung pada sifat dan daya dukung tanah 

timbunan. Karakteristik tertentu dari tanah timbunan dapat menyebabkan 

masalah kerusakan, termasuk penyusutan yang besar karena perubahan 
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kadar air. Metode untuk menentukan daya dukung tanah adalah dengan 

mencari nilai California bearing Rasio (CBR). Pada Proyek Pekerjaan Jalan 

Tol Ruas Pekanbaru – Padang Seksi Sicincin – Lubuk Alung – Padang 

mengunakan spesifikasi teknis jalan tol dengan mensyaratkan nilai CBR 

tidak kurang dari 6% sesuai dengan karakteristik daya dukung timbunan 

(Spesifikasi Tanah Jalan Tol). 

Permasalahan yang terjadi pada proyek jalan tol ruas Pekanbaru – 

Padang seksi Sicincin – Lubuk Alung – Padang adalah kondisi tanahnya. 

Pembangunan proyek ini terletak di bekas rawa. Rawa ditemukan di hutan 

dengan kondisi tanah lunak atau lumpur dan clay dalam jumlah besar. 

Bagian tanah di Sumatera Barat adalah tanah gambut, tanah lunak dan tanah 

lempung (clay). Daya dukung tanah jenis ini sangat rendah sehingga tidak 

dapat digunakan sebagai tanah timbunan dalam pembangunan jalan. Di 

karenakan tanah clay memiliki kadar air asli (kadar air lapangan) dan indeks 

plastis yang tinggi menyebabkan sulit dan memakan waktu yang lama untuk 

proses pemadatan, ini dibuktikan dari penelitian terdahulu. 

Penggunaan tanah clay sebagai tanah timbunan telah banyak 

dilakukan pengujian klasifikasi tanah. Umumnya klasifikasi tanah 

menggunakan indeks pengujian yang sangat sederhana untuk memperoleh 

karakteristik tanahnya. Karakteristik tersebut digunakan untuk menentukan 

kelompok klasifikasinya, yang didasarkan pada ukuran partikel yang 

diperoleh dari analisa saringan dan plastisitasnya (Hardiyatmo, 1992). 

Menurut Fathurrozi & Rezqi (2016), permasalahan yang ada pada timbunan 

yang menggunakan tanah clay untuk timbunan dapat berakibat retak-retak 

pada jalan karena sifatnya yang ekspansif. 

Untuk menghemat waktu proyek ini menggunakan tanah clay 

bercadas sebagai tanah timbunannya. Sedangkan tanah clay yang sudah ada 

di proyek tersebut tidak digunakan. Tanah clay yang di dapatkan dari proyek 

bisa menghemat biaya, selain itu harga trass yang murah dan trass juga 

memiliki IUP yang dominan. Trass tidak dapat di jadikan tanah timbunan 

karena trass memiliki kadar air dan tidak memiliki indeks plastis pada 
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kondisi lapangan, sehingga pada penelitian terdahulu trass dijadikan sebagai 

aditif atau penganti parsial untuk semen portland karena laju penyerapan 

airnya tinggi. Apabila di campurkan tanah clay dengan trass maka akan 

mengurangi biaya untuk tanah timbunan. 

Berdasarkan hal tersebut,  perlu dilakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Campuran Tanah Clay dengan Trass terhadap Nilai California 

Bearing Rasio (CBR) sebagai Tanah Timbunan. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kadar air dan indeks plastis yang tinggi pada tanah clay membutuhkan 

waktu yang lama dalam proses pemadatan dan juga menyebabkan 

kesulitan dalam pemadatan tanah clay tersebut. 

2. Trass yang memiliki kadar air dan tidak memiliki indeks plastis  pada 

kondisi lapangan menyebabkan proses pemadatan yang cepat dan 

penyerapan air yang tinggi. 

C. Batas Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis hanya membahas tentang 

pengaruh penambahan tanah clay dengan trass terhadap nilai CBR sebagai 

tanah timbunan. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah campuran tanah clay dengan trass dapat meningkatkan nilai 

CBR sesuai dengan spesifikasi tanah timbunan? 

2. Bagaimana pengaruh campuran tanah clay dengan trass? 

3. Pada perbandingan berapa nilai CBR campuran tanah clay dengan trass 

yang sesuai dengan spesifikasi tanah timbunan jalan tol? 

E. Tujuan 

1. Untuk merngetahui apakah campuran tanah clay dengan trass dapat 

meningkatkan nilai CBR tanah timbunan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh campuran tanah clay dengan trass. 

3. Untuk mengetahui pada perbandingan berapa nilai daya dukung 

campuran clay dengan trass yang sesuai dengan spesifikasi tanah 

timbunan jalan tol. 
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F. Manfaat  

1. Penulisan tugas akhir ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca dan 

masyarakat yang ingin mengetahui pengaruh campuran tanah clay 

denagn trass terhadap daya dukung timbunan CBM. 

2. Sebagai referensi dan pedoman bagi mahasiswa untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh campuran tanah clay dengan 

trass terhadap daya dukung timbunan CBM. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Campuran tanah clay dengan trass dapat meningkatkan daya dukung 

tanah timbunan CBM yaitu campuran tanah 1:3. 

2. Pengaruh dari campuran ini adalah kepadatan maksimum dan nilai 

CBRnya lebih tinggi dari campuran yang lain. 

3. Perbandingan yang sesuai dengan spesifikasi tanah timbunan jalan tol 

adalah perbandingan 1:3. 

B. Saran 

1. Diharapkan ada penelitian lanjutan untuk kondisi tanah dilapangan. 

2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan untuk perbandingan yang 

berbeda untuk pengaruh campuran tanah clay dengan trass. 

3. Diharapkan pada penelitian lanjutan dilakukan pengujian CBR 

dilapangan.  



73 
 

Daftar Pustaka 

 

 

Abdurrozak, M. R., & Mufti, D. N. (2017). Stabilisasi Tanah Lempung Dengan 

Bahan Tambah Abu Sekam Padi Dan Kapur Pada Subgrade Perkerasan 

Jalan. Jurnal Teknisia, Xxii(2), 416–424. 

Https://Journal.Uii.Ac.Id/Teknisia/Article/View/10295/8602 

Ariyani, N. (2007). Pengaruh Kapur Dan Abu Sekam Padi Pada Nilai Cbr 

Laboratorium Tanah Tras Dari Dusun Seropan Untuk Stabilitas Subgrade 

Timbunan. Jurnal Pertanian, 7(3), 1–16. 

Badan Standardisasi Nasional. (1990). Sni 03-1968-1990 Metode Pengujian 

Tentang Analisis Saringan Agregat Halus Dan Kasar. Badan Standar 

Nasional Indonesia, 1–5. 

Http://Staff.Uny.Ac.Id/Sites/Default/Files/Pendidikan/Dr-Slamet-Widodo-St-

Mt/Sni-03-1968-1990.Pdf 

Badan Standardisasi Nasional. (2008). Sni 03-1966:2008 Batas Plastis Dan 

Indeks Plastis. 

Berprestasi, G. (2011). Bab 2. Tinjauan Pustaka Dan Landasan Teori - Fuzzy 

Ahp. 1982, 43–60. 

Div.4 (Pekerjaan Tanah).Pdf. (N.D.). 

Fathurrozi, & Rezqi, F. (2016). Sifat-Sifat Fisis Dan Mekanis Tanah Timbunan 

Badan Jalan Kuala Kapuas. Jurnal Poros Teknik, 8(1), 1–54. 

Hariyanto, A., Satyarno, I., & Widiasmoro, W. (2009). Pemanfaatan Tras Dari 

Samigaluh Kulon Progo Sebagai Bahan Pozolan Untuk Campuran Mortar. 

Civil Engineering Forum Teknik Sipil, 19(1), 1065-1078–1078. 

Indonesia, S. N. (2012). (Sni 1744:2012) Metode Uji Cbr Laboratorium. Sni 

1744:2012, 1–28. 

Lingkungan, T. D. A. N. (2006). Tanah Dan Lingkungan 1. 1–22. 

No Title. (2014). 2(1). 

Nusantara, M. A. (N.D.). Analisa Daya Dukung Pondasi Dangkal Pada Tanah 

Lempung Menggunakan Perkuatan Anyaman Bambu Dan Grid Bambu 


